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ABSTRAK

Ketersediaan layanan feeder dan fasilitas pendukung di sekitar stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA
Penumpang merupakan komponen penting yang harus diperhatikan guna mempermudah terjadinya perpindahan moda bagi
pengguna jasa dari satu tempat ke tempat lainnya. Oleh karena itu diperlukan suatu identifikasi awal layanan feeder di tiap-
tiap stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA Penumpang di Kota Surabaya. Tujuan dilakukannya identifikasi awal
ini adalah untuk mengetahui adanya layanan feeder dan fasilitas pendukung yang tersedia di sekitar stasiun yang menjadi
tempat pemberhentian KA Penumpang di Kota Surabaya. Metode peneclitian yang dilakukan adalah pengumpulan data
primer dengan melakukan observasi lapangan di sekitar stasiun terkait ketersediaan sarana dan prasarana transportasi. Hasil
identifikasi awal ini dapat diketahui bahwa di tiap-tiap stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA Penumpang di Kota
Surabaya sudah dilalui oleh layanan feeder. Pada beberapa stasiun terkait ketersediaan fasilitas pendukung ada yang tidak
memiliki fasilitas tersebut seperti di Stasiun Semut, Shelter Ngagel, Shelter Margorejo, Shelter Jemursari, dan Stasiun
Sepanjang. Pada beberapa stasiun lainnya ada yang memiliki fasilitas pendukung seperti di Stasiun Gubeng terdapat
fasilitas zebra cross, Stasiun Wonokromo terdapat fasilitas pejalan kaki dan JPO, Shelter Jemursari terdapat fasilitas JPO,
Shelter Kertomenanggal terdapat fasilitas JPO, Stasiun Waru terdapat fasilitas JPO, Stasiun Pasar Turi terdapat fasilitas
pejalan kaki, Stasiun Tandes terdapat fasilitas pelican crossing, dan Stasiun Benowo terdapat fasilitas pelican crossing.

Kata Kunci: identifikasi awal, feeder, fasilitas pendukung, KA Penumpang

mengetahui adanya layanan feeder dan fasilitas
1. PENDAHULUAN pendukung konektivitas di sekitar stasiun-stasiun
Ketersediaan layanan feeder dan fasilitas  yang menjadi tempat pemberhentian KA

pendukung di sekitar stasiun yang menjadi  Penumpang di Kota Surabaya.
tempat  pemberhentian KA  Penumpang

merupakan komponen penting yang harus 2. STUDI PUSTAKA
diperhatikan guna mempermudah  terjadinya  2.1. Definisi Feeder
perpindahan moda bagi pengguna jasa dari satu Feeder adalah angkutan umum yang
tempat ke tempat lainnya. Hal ini penting difungsikan sebagai angkutan pengumpan yang
dilakukan untuk menarik minat masyarakat melayani atau mengantarkan penumpang dari
menggunakan KA Komuter sebagai pilihan  keberangkatan pertama awal perjalanan menuju
utama modanya sehari-hari. Adanya layanan  moda utama yang akan mengantarkan ke tujuan
konektivitas sarana dan prasarana di tiap-tiap  yang diinginkan. Feeder dianggap sebagai bagian
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA ~ dari komposisi kota, moda-moda ini bertindak
Penumpang di Kota Surabaya perlu ditingkatkan sebagai angkutan pengumpan (feeder) untuk
kinerjanya. Hal tersebut, penting untuk dilakukan =~ mengumpulkan penumpang dari daerah-daerah
karena stasiun-stasiun yang ada di Kota untuk selanjutnya terhubung dengan layanan
Surabaya, berdasarkan identifikasi awal yang Trem/Mass Rapit Transit/Bus Rapit Transit. (UU
memiliki ketersediaan terminal angkutan umum  RI 22/09).
hanya terdapat di Stasiun Wonokromo saja.
(Susanti, Soemitro & Suprayitno, 2017). 2.2. Penyelenggaraan Perkeretaapian

Oleh  karena itu diperlukan suatu Kereta api memiliki keunggulan dan
identifikasi awal terkait konektivitas di tiap-tiap  karakteristik sendiri yang perlu ditingkatkan guna
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA  pengembangan sistam transportasi nasional
Penumpang di Kota Surabaya. Tujuan secara terpadu. Asas keterpaduan dalam
dilakukannya identifikasi awal ini adalah untuk  perkeretaapian adalah bahwa perkeretaapian
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harus merupakan satu kesatuan sistem dan
perencanaan yang utuh, terpadu, dan terintegrasi
serta saling menunjang baik antar hierarki
tatanan  perkeretaapian, intramoda maupun
antarmoda transportasi. (UU RI 23/07). serta
saling menunjang baik antar hierarki tatanan
perkeretaapian, intramoda maupun antarmoda
transportasi. (UU RI 23/07).

Lintas pelayanan KA  membutuhkan
keterpaduan intra dan antar moda transportasi,
jarak pusat kegiatan dan pusat logistik terhadap
terminal/stasiun dan ketersediaan waktu untuk
perpindahan intra dan antarmoda. (PP 72/09).

2.3. Stasiun-Stasiun yang ada Di Kota
Surabaya
Stasiun dan shelter yang menjadi tempat
pemberhentian KA Penumpang di Kota Surabaya
berdasarkan hasil identifikasi awal berjumlah 14
stasiun yang ada di Kota Surabaya. (Susanti,
Soemitro & Suprayitno, 2017).
Pada gambar 1 berikut ini ditunjukkan
peta stasiun dan shelter yang ada di Kota

Surabaya.

Gambar 1. Peta Stasiun dan shelter KA Penumpang di Kota Surabaya
Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya

4.
4.1

Keterangan: B Stasiun ke arah Timur dan Selatan
@ Stasiun ke arah Barat
O Shelter

3. METODE

Metode yang dilakukan pada identifikasi
awal ini adalah pengumpulan data primer terkait
observasi lapangan kondisi eksisting di sekitar
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA
Penumpang di Kota Surabaya. Hal tersebut
penting dilakukan untuk mengetahui layanan
feeder dan fasilitas pendukung konektivitas di
sekitar stasiun KA Penumpang di Kota Surabaya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Layanan Feeder yang Melintas di
Stasiun KA Penumpang Kota Surabaya
Stasiun-stasiun yang ada di Kota Surabaya,
berdasarkan klasifikasi stasiun terdiri dari 3
stasiun kelas besar (Stasiun Semut, Stasiun
Gubeng, Stasiun Pasar Turi), 1 stasiun kelas
sedang (Stasiun Wonokromo) dan 10 stasiun
kelas  kecil  (Shelter = Ngagel,  Shelter
Margorejo,Shelter Jemursari, Shelter
Kertomenanggal, Stasiun Waru, Stasiun Tandes,
Stasiun Kandangan, Stasiun Benowo, Stasiun
Cerme, dan Stasiun Sepanjang). (Susanti,
Soemitro & Suprayitno, 2017). Layanan feeder
yang melintas di tiap-tiap stasiun ditunjukkan
pada gambar 2 berikut ini.
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Ud

Gambar 2. Layanan Feeder di Stasiun dan shelter KA Penumpang di
Kota Surabaya

Keterangmn - Stastun dars arah Utara ke Selten T dan Seltan Tengah
Stasiun dan arah Tengah Utara ke Tengeh Borat

Shelter Pemberhentian

Lintasen Rel Kereta

Jems-ems Lyn

> m

Pada gambar 2 di atas, dapat diketahui
bahwa stasiun KA Penumpang yang ada di Kota
Surabaya, semuanya sudah dilalui oleh adanya
layanan feeder.

Pada kenyataannya dilapangan,
berdasarkan identifikasi awal diketahui bahwa
dari 14 stasiun yang ada di Kota Surabaya, hanya
2 stasiun saja yang memiliki ketersediaan
layanan terminal, yaitu Stasiun Wonokromo dan
Stasiun Benowo ( jarak stasiun dengan terminal +
1 km). Hal tersebut sangat memprihantinkan,
dimana  Kota  Surabaya sebagai Kota
Metropolitan kedua terbesar di Indonesia dari 14
stasiun hanya 2 stasiun saja yang memiliki
layanan terminal.

Fenomena di atas, menyebabkan sulitnya
perpindahan moda bagi penumpang KA,
disebabkan karena harus menunggu terlebih
dahulu dalam beberapa waktu layanan feeder
yang diinginkan untuk sampai ke lokasi tujuan.

Jumlah layanan feeder yang melintas di
tiap-tiap stasiun sangat berbeda-beda jumlahnya.
Pada identifikasi awal dapat diketahui bahwa di
Stasiun Semut layanan feeder berjumlah 4 lyn
tanapa adanya layanan terminal, di Stasiun
Gubeng layanan feeder berjumlah 8 lyn tanpa
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adanya layanan terminal, di Shelter Ngagel
layanan feeder berjumlah 2 lyn tanpa adanya
ketersediaan terminal, di Stasiun Wonokromo
layanan feeder berjumlah 5 1lyn terdapat
ketersediaan terminal, di Shelter Margorejo
layanan feeder berjumlah 6 lyn tanpa adanya
ketersediaan terminal, di Shelter Jemursari
layanan feeder berjumlah 4 lyn tanpa adanya
ketersediaan terminal, di Shelter Kertomenanggal
layanan feeder berjumlah 4 lyn tanpa adanya
ketersediaan terminal, di Stasiun Waru layanan
feeder berjumlah 3 lyn tanpa adanya ketersediaan
terminal, di Stasiun Pasar Turi layanan feeder
berjumlah 11 lyn tanpa adanya ketersediaan
terminal, di Stasiun Tandes layanan feeder
berjumlah 3 lyn tanpa adanya ketersediaan
terminal, di Stasiun Kandangan layanan feeder
berjumlah. 3 lyn tanpa adanya ketersediaan
terminal, di Stasiun Benowo layanan feeder
berjumlah 4 lyn terdapat ketersediaan terminal, di
Stasiun Cerme layanan feeder berjumlah 2 lyn
tanpa adanya ketersediaan terminal, di Stasiun
Sepanjang layanan feeder berjumlah 3 lyn tanpa
adanya ketersediaan terminal.

Jumlah layanan feeder yang melintas di
tiap-tiap stasiun Kota Surabaya, ditunjukkan
pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Jenis Layanan Feeder yang Melintas di Tiap-Tiap Stasiun di Kota Surabaya

Nama-l.\lama Kel.a S Keterse.d 1aan Layanan Feeder Jumlah Feeder
Stasiun Stasiun Terminal
Stasiun Surabaya . Lyn M, Lyn RI, Lyn UBB,
Kota (Semut) Besar Tidak Ada Bus Damri 4
LynF, Lyn GS, Lyn N, Lyn C,
Stasiun Gubeng Besar Tidak Ada Lyn JK, Lyn T2, Lyn W, Lyn 8
WB.
Shelter Ngagel Kecil Tidak Ada Lyn W, Lyn WB 2
Stasiun Sedan Ada by T ]IB:iysr(l)r{SP’ by 4
Wonokromo &
Shelter . . Lyn H4J, Lyn H4W, Lyn JSP,
Margorejo Kecil TidglyF da Lyn X, Bison, Bus Damri 6
Shelter Jemursari Kecil Tidak Ada Lyn e Lyn JSP, Bus 4
Damri
Shelter Keeil Tidak Ada Lyn X, Bison, Lyn JSP, Bus 4
Kertomenanggal Damri
Stasiun Waru Kecil Tidak Ada Lyn X, Bison, Lyn JSP 3
Lyn BJ, Bus Kota P35, Bus
Stasiun . : Kota P3, Bus Kota F, Lyn BP,
Sepanjang . VR Lyn C, Lyn D, Lyn LMJ, Lyn 1
Q, Lyn RT, Lyn WK
Sta“}lﬁr};asar Besar Tidak Ada Lyn E, Lyn BP, Lyn | 3
Stasiun Tandes Kecil Tidak Ada b 7 amen 3
Stasiun ; .
Kandangan Kecil Tidak Ada Lynl, Lyn Z, Lyn Z1 4
Ada
Stasiun Benowo Kecil (Jarak = 1 km dari Lyn LMJ, Lyn M 2
Stasiun Benowo)
Stasiun Cerme Kecil Tidak Ada Lyn HI, Lyn H2, Lyn G 3

Sumber: Survai Primer, 2016

Pada tabel 1 di atas, berdasarkan identifikasi
awal dapat diketahui bahwa Stasiun Pasar Turi
adalah stasiun yang paling banyak dilalui oleh
layanan feeder tanpa adanya ketersediaan
terminal. Layanan feeder tersebut dalam
operasionalnya, memiliki lintasan rute yang
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berbeda. Jumlah layanan feeder yang melintas di
tiap-tiap stasiun yang ada di Kota Surabaya
berjumlah 25 jenis lyn.  Lintasan rute dari
masing-masing lyn dapat ditunjukkan pada tabel
2 berikut ini.
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Tabel 2. Rute Layanan Feeder yang Melintas di Tiap-
Tiap Stasiun di Kota Surabaya

Jenis Layanan

Z
e

Rute Layanan Feeder

Feeder

1 Lyn M Joyoboyo — Kayun — Jembatan Merah
2 Lyn RI Kalimas Barat — Kpasan — Kenjeran
3 Lyn UBB Ujung Baru — Bratang

4 LynF Endorosono — Joyoboyo

5 Lyn GS Gunung Anyar — Sidorame

6 LynN Jembatan Merah — Menur — Bratang
7 LynC Demak — Blauran — Karangmenjangan
8 Lyn JK Joyoboyo —Kalijudan — Kenjeran

9 Lyn T2 Joyoboyo-Kenjeran — Wisma Permai
10 Lyn H4J Joyoboyo — Rungkut - Sedati

11 Lyn H4W Wonokromo — Rungkut - Sedati
12 Lyn JSP Joyoboyo — Sidoarjo - Porong

13 Lyn X Joyoboyo — Waru — Sedati

14 Bison Surabaya - Malang

15 Bus Damri E1 Purabaya — Joyoboyo

16 Bus Kota P5 Purabaya - Semut

17 Bus Kota P4 Purabaya - Perak

18 Bus Kota F Purabaya — Diponegoro - TOW
19 Lyn BP Balong Panggang — Pasar Turi
20 LynlI Dukuh Kupang-Benowo
21 Lyn DKB Dukuh Kupang — Benowo

22 Lyn Z1 Benowo — Ujung Baru

23 Lyn G1 Joyoboyo - Karang Menjangan
24 Lyn WLD.2 Bulak Banteng - Dukuh Kupang
25 Lyn H4J Joyoboyo — Rungkut - Sedati

Sumber: Survai Primer, 2016

4.2 Ketersediaan Fasilitas Pendukung
Antara Stasiun dengan Keberadaan
Layanan Terminal Angkutan Umum
Ketersediaan fasilitas pendukung di sekitar

stasiun ~ yang  bertuyjuan =~ mempermudah

konektivitas antara stasiun dengan terminal
sangat penting untuk diperhatikan. Fasilitas
tersebut  disediakan guna  mempermudah
terjadinya perpindahan moda. Hal ini dilakukan
agar keberadaan angkutan umum massal seperti
kereta api, kedepannya dapat diminati oleh
masyarakat dalam menunjang aktivitasnya
sehari-hari.

Hasil identifikasi awal dapat diketahui
bahwa pada beberapa stasiun tidak terdapat
fasilitas pendukung sama sekali seperti di Stasiun
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Semut, Shelter Ngagel, Shelter Margorejo,
Shelter Jemursari, dan Stasiun Sepanjang.

Pada beberapa stasiun lainnya seperti
halnya di Stasiun Gubeng terdapat fasilitas zebra
cross, Stasiun Wonokromo terdapat fasilitas
pejalan kaki dan JPO, Shelter Jemursari terdapat
fasilitas JPO, Shelter Kertomenanggal terdapat
fasilitas JPO, Stasiun Waru terdapat fasilitas
JPO, Stasiun Pasar Turi terdapat fasilitas pejalan
kaki, Stasiun Tandes terdapat fasilitas pelican
crossing, Stasiun Benowo terdapat fasilitas
pelican crossing, dan Stasiun Benowo terdapat
fasilitas pelican crossing.

Jarak dan kondisi fasilitas pendukung yang
terdapat di tiap-tiap stasiun sangat berbeda-beda
dan dapat ditujukkan pada tabel 3 berikut ini
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Tabel 3. Fasilitas Pendukung Antara Stasiun ke Terminal Angkutan Umum

Nama-Nama Stasiun Keterse.d laan Jumlah Ketersediaan Fasilitas Pendukung
Terminal Feeder
Stasiun é‘;ﬁﬁi‘)y a Tidak Ada 4 Tidak Ada
Stasiun Gubeng Tidak Ada g Ada
(Terdapat zebracross yang kurang terawat)
Shelter Ngagel Tidak Ada 2 Tidak Ada
Ada
(Terdapat fasilitas pedestrian yang langsung
Stasiun Wonokromo Ada 4 terintegrasi ke terminal angkutan umum, terdapat
JPO yang langsung terintegrasi dari DTC menuju
ke terminal angkutan umum)
Shelter Margorejo Tidak Ada 6 Tidak Ada
Shelter Jemursari Tidak Ada 4 Tidak Ada
Ada
Shelter . . .
Kertomenanggal Tidak Ada 4 (Jarak 200 meter terdapat JPO yang te.rmteg?am
dengan Bank BNI dan pusat perbelanjaan Cito)
Ada
Stasiun Wara Tidak Ada 3 J arak' 100 mgter dari stqsiun terdapat JPQ yang
terintegrasi dengan pintu keluar Terminal
Purabaya)
Ada
Stasiun Sepanjang Tidak Ada 11 (Terdapat pedestrian di sekitar stasiun, Bus Stop
pada jarak 30 meter dari pintu masuk stasiun).
Stasiun Pasar Turi Tidak Ada 3 Tidak Ada
Ada
Stasiun Tandes Tidak Ada 3 (Terdapat. pede'strian di sekiFar stasiun., jarak.200
meter dari stasiun ke arah Timur terdapat pelican
crossing)
Ada
Stasiun Kandangan Tidak Ada 4 (Jarak 500 meter dari stasiun terdapat pelican
crossing).
Ada . .Ada .
Stasiun Benowo (Jarak + 1 km dari ) (Jara}( 1 km dari stasiun ke .arah Timur terdapaF
Stasiun Benowo) terminal aggkutan umum , jarak 150_meter dari
stasiun terdapat pelican crossing)
Ada
Stasiun Cerme Tidak Ada 3 (Jarak 300 meter dari stasiun terdapat

pembehentian angkutan umum)

Sumber: Survai Primer, 2016

5.  KESIMPULAN

Hasil identifikasi awal ini dapat diketahui
bahwa di tiap-tiap stasiun yang menjadi tempat
pemberhentian KA Penumpang di Kota Surabaya
sudah dilalui oleh layanan feeder. Pada beberapa
stasiun terkait ketersediaan fasilitas pendukung
ada yang tidak memiliki fasilitas tersebut seperti
di Stasiun Semut, Shelter Ngagel, Shelter
Margorejo, Shelter Jemursari, dan Stasiun
Sepanjang. Pada beberapa stasiun lainnya ada
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yang memiliki fasilitas pendukung seperti di
Stasiun Gubeng terdapat fasilitas zebra cross,
Stasiun Wonokromo terdapat fasilitas pejalan
kaki dan JPO, Shelter Jemursari terdapat fasilitas
JPO, Shelter Kertomenanggal terdapat fasilitas
JPO, Stasiun Waru terdapat fasilitas JPO, Stasiun
Pasar Turi terdapat fasilitas pejalan kaki, Stasiun
Tandes terdapat fasilitas pelican crossing,
Stasiun Benowo terdapat fasilitas pelican
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crossing, dan Stasiun Benowo terdapat fasilitas
pelican crossing.

Hasil identifikasi awal tersebut hanya
diketahui mengenai layanan feeder dan ada
tidaknya fasilitas pendukung di sekitar stasiun.
Oleh karena itu diperlukan identifikasi lanjutan
mengenai layanan konektivitas, volume naik
turun penumpang, supply demand, asal tujuan
perlintasan sebidang, model pemilihan moda,
jangkauan daerah pelayanan dan masih banyak
lagi.

CATATAN

Penulisan paper ini didukung oleh pengumpulan
data primer terkait observasi lapangan layanan feeder di
sekitar stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA
Penumpang di Kota Surabaya.
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